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Abstract — The number of DM (Diabetes Mellitus) and hypertension sufferers in Tambakrejo is increasing year by year.
This requires breakthrough measures for prevention and treatment. This community service activity aims to improve the
knowledge and skills of food management in DM and hypertension client groups, as well as knowledge and understanding
of disease prevention caused by unhealthy environments. The habit of Clean and Healthy Living (PHBS) can begin with
independent household waste management. This activity was implemented by health cadres and elderly cadres, under the
guidance of community service workers and students. The method used was a combination of community development
models, participatory rural appraisal (PRA) models, and participatory technology development. After the implementation
of the activity, there was a 20% decrease in the number of hypertension sufferers and a 15% decrease in DM sufferers.
Monitoring, evaluation, and follow-up were carried out by the village head, village midwife, nurse from the Tambakrejo
village health post, and the head of the Candirejo Community Health Center.
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Abstrak — Penderita DM (Diabetes Mellitus) dan hipertensi di Tambakrejo meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
memerlukan tindakan terobosan untuk pencegahan dan pengobatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pengelolaan makanan kelompok klien DM dan hipertensi, serta
pengetahuan dan pemahaman tentang pencegahan penyakit akibat lingkungan yang tidak sehat. Pembiasaan Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) bisa diawali dengan pengelolaan sampah rumah tangga secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan
ini diberikan kepada kader kesehatan dan kader lansia, dibawah bimbingan pengabdi dan mahasiswa. Metode yang
diterapkan merupakan perpaduan model community development, model participatory rural appraisal (PRA), serta
participatory technology development. Setelah terlaksananya kegiatan, terdapat penurunan jumlah penderita hipertensi
20% dan penurunan penderita DM 15%. Monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut dilakukan oleh kepala desa, bidan
desa, perawat ponkesdes Tambakrejo, dan Kepala Puskesmas Candirejo.

Kata Kunci : Diabetus Mellitus, Hipertensi, Lansia, Pengomposan Sampah

1. PENDAHULUAN lansia, mereka kadang hadir kadang tidak. Hal ini
Desa Tambakrejo merupakan desa paling perlu mendapatkan perhatian dari pemangku
timur dari Kabupaten Magetan (Gambar 1). Jarak kepentingan desa Tambakrejo.

tempuh kira-kira 1 km dari pusat kota. Desa ini
dipilih sebagai desa mitra kegiatan pengabdian
masyarakat karena memiliki permasalahan
kesehatan Kkhususnya pada permasalahan DM

°
o

(diabetes mellitus), hipertensi, dan pengelolaan Q ¢
sampah.
Hasil wawancara dengan bidan desa, )
perawat Ponkesdes, dan kepala desa Tambakrejo Q- @
menunjukkan masih banyak masyarakat yang ¥ ¢
beranggapan, lansia (lanjut usia) yang mudah e @ o Q
sakit dan kurang aktifitas adalah hal biasa dan Gambar 1. Lokasi Desa Tambakrejo, Magetan
wajar. Mereka enggan datang ke
posbindu/berobat jika sakit. Masyarakat banyak Jumlah penderita hipertensi di desa
yang belum terlibat dalam pelaksanaan posyandu Tambakrejo tahun 2021 sebanyak 54 orang, 2022
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sebanyak 91 orang, dan 2023 sebanyak 113
orang. Penderita diabetes tahun 2021 sebanyak
25 orang, 2022 sebanyak 29 orang, dan 2023
sebanyak 43 orang. Hal ini berarti ada
peningkatan penderita hipertensi dan DM setiap
tahunnya. Tingginya angka DM dan hipertensi ini
dikarenakan masyarakat belum paham cara
pencegahan dan penanganan DM dan hipertensi
terutama pengelolaan diet klien DM dan
hipertensi [1].

Masalah kesehatan lain yang perlu
ditangani adalah terdapat warga yang belum
melaksanakan PHBS (pembiasaan hidup bersih
dan sehat) dengan benar sehingga masih banyak
masyarakat yang mengalami penyakit infeksi
seperti diare, dan ISPA (infeksi saluran nafas
atas). Lingkungan rumah tampak kurang bersih.
Terdapat tumpukan sampah di depan rumah, dan
di pekarangan, yang tidak tertutup. Metode
pembuangan sampah ini masih belum sesuai
aturan kesehatan, khususnya karena semua
sampah dibuang jadi satu, tidak dipilah-pilah
untuk sampah basah dan sampah kering, sampah
organik maupun yang anorganik [2]. Di beberapa
rumah masih ditemukan sampah yang tidak
dibuang pada tempatnya, berserakan di halaman,
dan pekarangan sehingga menimbulkan bau tak
sedap, mengganggu lingkungan, dan berpotensi
menjadi tempat berkembangbiaknya bakteri
sebagai sumber penyakit. Hal ini bisa berdampak
pada kesehatan warga [3].

Dengan tempat pembuangan akhir
berjarak lumayan jauh dan berada di tengah
sawah, tampak bahwa kurangnya fasilitas dan
kesadaran warga dalam wupaya pembuangan
sampah yang tepat mengakibatkan berbagai
implikasi langsung maupun tidak langsung.
Beberapa warga juga ada yang membuang
sampah di kebun. Hal ini dikarenakan petugas
pemungut sampah hanya datang seminggu 2x di
hari Rabu dan Minggu. Selama menunggu 2-3 hari
itulah yang menyebabkan sampah berserakan,
menimbulkan bau tidak sedap, dan banyak lalat.
Hal ini memerlukan upaya penyadaran warga
agar mau dan bisa mengolah sampah menjadi
produk yang bermanfaat, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya pembuangan dan
penumpukan sampah, juga mencegah terjadinya
penyakit akibat lingkungan.

Permasalahan di desa Tambakrejo yang
perlu  segera  ditangani adalah proses
peningkatan kesadaran masyarakat, karena
pengetahuan, sikap masyarakat, serta perilaku
kesehatan masih kurang. Selain itu sarana
pendukung dalam penyelenggaraan program
kesehatan di desa termasuk Kkebijakan
pemerintah desa masih rendah. Pemanfaatan
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potensi masyarakat baik material, knowledge,
dan teknologi belum optimal [4]. Kepala desa dan
perangkatnya, bidan desa dan perawat
ponkesdes berharap kegiatan kesehatan di desa
Tambakrejo yang telah dilaksanakan dari hasil
pengabdian masyarakat sebelumnya bisa
ditindaklanjuti untuk mengatasi masalah
kesehatan yang belum terselesaikan [5].
Diharapkan seluruh masalah kesehatan yang ada
di desa  Tambakrejo secara  bertahap
mendapatkan  penyelesaian/solusi  sehingga
masyarakat menjadi sehat, lingkungan desa juga
bersih dan sehat. Pemberdayaan masyarakat
diarahkan agar bisa mandiri dalam mengatasi
masalah kesehatannya [6].

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan merupakan
gabungan dari model Community Development
(pendekatan yang menempatkan masyarakat
sebagai aktor utama sekaligus penerima manfaat
dalam setiap kegiatan pengabdian [7]),
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
menekankan pentingnya keterlibatan masya-
rakat secara penuh mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
program [8], dan Participatory Technology
Development, model yang mengintegrasikan
penggunaan teknologi tepat guna dengan basis
ilmu pengetahuan serta kearifan lokal yang
dimiliki masyarakat [9].

Pendekatan persuasif juga diterapkan,
yakni dengan memberikan himbauan, motivasi,
dan dukungan tanpa paksaan agar masyarakat
terdorong untuk berperan aktif 10]. Pendekatan
berikutnya adalah edukatif, yang diwujudkan
melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta
pendampingan  sebagai  sarana  transfer
pengetahuan dan pendidikan guna memperkuat
proses pemberdayaan masyarakat [11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan persiapan dilakukan untuk
identifikasi kelompok DM dan hipertensi sebagai
kelompok sasaran pembinaan yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan. Didahului dengan rapat
koordinasi dengan kepala desa, sekretaris desa,
bidan desa, perawat ponkesdes, dan ketua kader
ILP (integrasi layanan primer) yang meliputi
kader lansia juga.

Pembukaan kegiatan (Gambar 2)
dilakukan di Balai Desa Tambakrejo, diikuti oleh
semua kelompok sasaran, dan dihadiri oleh
kepala desa Tambakrejo, seluruh perangkat,
seluruh kader ILP, bidan desa, perawat
ponkesdes, koramil, dan babinsa desa
Tambakrejo.

42


mailto:nurlailis.saadah66@gmail.com

Family Health Promotion Through .....
N. Saadah, B. Yulianto, R. Sumaningsih, U. Khasanah

nurlailis.saadah66@gmail.com

Kegiatan dilaksanakan sesuai kesepakatan
waktu antara masyarakat, pengabdi dan
mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan meliputi
penyuluhan dan mereview kembali materi
tentang diet DM dan hipertensi serta
pengelolaannya, materi tentang pengomposan
sampah serta praktik pembuatannya.

Pelatihan Diet DM dan Hipertensi

Kegiatan pertama adalah pelatihan
tentang pengelolaan diet DM dan hipertensi
(Gambar 3) yang dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan. Kegiatan diawali dengan pemberian
materi klasikal yang dilanjutkan dengan praktik
pengelolaan diet di rumah masing-masing, sesuai
bahan makanan yang telah dimiliki. Pelatihan ini
melibatkan 38 orang.

Pelatihan Pengomposan Sampah

Pelatihan dilakukan 2 kali pertemuan
(Gambar 4), yang diikuti oleh seluruh kader ILP
dan ibu rumah tangga. Pelatihan dimulai dengan
pemberian materi tentang pengomposan sampah
dilanjutkan praktik pembuatan kompos (Gambar
5). Seluruh peserta pelatihan sangat antusias
dengan ilmu yang didapatkan dari pelatihan dan
bersedia untuk melaksanakan secara mandiri
sebagai tindak lanjut.

Sebelum dan sesudah pelatihan dilakukan
tes pemahaman dengan hasil ditunjukkan pada
Tabel 1 dan 2. Setelah dilakukan pelatihan terjadi
peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan
ketrampilan. Peningkatan pengetahuan ini juga
berpengaruh pada motivasi diri untuk konsisten
melakukan pengelolaan makanan dan diet DM
dan hipertensi serta membuat kompos dari
sampah rumah tangga.

Di akhir kegiatan dilakukan serah terima
investasi dari tim pengabdi kepada mitra yang
diwakili oleh kepala desa (Gambar 6). Dalam
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sambutannya kepala desa menyatakan bahwa
kegiatan ini akan dilanjutkan setiap bulan dan
hasilnya akan dipantau dan ditindaklanjuti oleh
bidan desa dan perawat ponkesdes.

/i 4 e | Ned
Gambar 5. Praktik Membuat Kompos dari sampah rumah
tangga, daun hijau dan daun kering menggunakan EM4 atau
rabuk organik
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Tabel 1. Hasil Pre-Test

Pre-Test F Persentase
Baik 23 60,5%
Sangat baik 15 30,5%

Total 38 100%

Tabel 2. Hasil Post-Test

Post-Test F Persentase
Baik 7 18,5%
Sangat baik 31 81,5%

Total 38 100%

> i [ i

Gambar 6. Penyerahan Investasi Mitra

4. PENUTUP

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
berjalan sesuai jadwal yang telah disepakati dan
tidak ada peserta yang tidak hadir (kehadiran
100%). Evaluasi dilakukan melalui praktek
lapangan yang dilaksanakan langsung oleh
peserta pelatihan secara bertahap. Terdapat
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pemahaman pada kader kesehatan/kader
ILP, dan lansia, serta ibu rumah tangga, yang telah
diberikan  pelatihan selama  pengabdian
masyarakat.
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